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HIPERPIGMENTASI AKIBAT PENGGUNAAN KONTRASEPSI 

DITINJAU DARI KEDOKTERAN DAN ISLAM 

 

Kontrasepsi adalah suatu cara untuk mengatur kehamilan. Metode kontrasepsi hormonal adalah 

yang paling popular karena mudah dan efektifitasnya tinggi. Diantara efek samping kontrasepsi 

hormonal, hiperpigmentasi adalah yang sering dikeluhkan karena menyangkut masalah kosmetik. 

Masalah yang akan dibahas adalah bagaimana mekanisme kerja kontrasepsi, mekanisme terjadinya 

hiperpigmentasi dan bagaimana pandangan Islam mengenai hal tersebut. 

 

Kontrasepsi oral mengandung estrogen dan progesteron, estrogen bekerja menekan sekresi FSH 

yang dapat menghalangi maturasi folikel dari ovarium dan progesteron dapat mempercepat 

perjalanan ovum dan menyulitkan terjadinya implantasi. Setiap manusia memiliki reseptor 

estrogen pada melanositnya namun pada pasien dengan hiperpigmentasi melanosit menjadi lebih 

sensitif terhadap efek stimulasi estrogen dan kemungkinan juga terhadap hormon seks steroid 

lainnya. Mekanismenya karena hormon estrogen akan meningkatkan jumlah melanin dalam sel, 

sedangkan hormon progesteron meningkatkan penyebarannya dalam sel. 

 

Kontrasepsi dalam Islam diperbolehkan jika tujuannya untuk mengatur kelahiran, tetapi bila 

bertujuan untuk membatasi kelahiran maka hukumnya menjadi haram. Metode  kontrasepsi yang 

diharamkan adalah yang dapat mengubah ciptaan Allah seperti vasektomi dan tubektomi, 

penggunaan IUD dibolehkan dalam keadaan darurat. Metode kontrasepsi lainnya dibolehkan 

dalam Islam. 

 

Kedokteran dan Islam sependapat bahwa penggunaan kontrasepsi adalah diperbolehkan, karena 

dapat menjaga kesehatan reproduksi ibu dan dalam Islam karena dapat meningkatkan kualitas 

keluarga selama alat kontrasepsi yang digunakan bukanlah yang dapat mengubah ciptaan Allah. 

 

Efek samping hiperpigmentasi tidak dijadikan rujukan untuk melarang tindakan kontrasepsi, 

karena manfaat kontrasepsi lebih banyak dari kerugiannya.  

 

 

 

 

 

 

 

 


